
 

 
 

 BAB VI 

PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan penjelasan pembahasan dari hasil penelitian yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Kuantitas 

 

Yang belum dicapai yaitu, tidak menjangkau Penyandang Masalah 

Kesejahteraan Sosial (PMKS) secara menyeluruh. Hal tersebut terjadi 

karena kurangnya data atau informasi mengenai jumlah Penyandang 

Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) di lapangan. Dukungan serta 

kerja sama dari atasan dan rekan kerja dalam hal ini sangat diperlukan 

untuk mencapai indikator kuantitas. Sebagai atasan di saat pandemi 

Covid-19, ketika ada bawahan yang bertugas untuk mengambil data di 

lapangan dengan resiko yang tinggi, atasan harus melakukan 

pengawasan dan pengendalian pegawai dengan lebih ketat dan 

mengawasi agar pengambilan data dilakukan secara menyeluruh 

sehingga memperoleh hasil yang maksimal yang sesuai dengan 

indikator kuantitas yaitu produktifitas dalam menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawab di kantor. 

2. Kualitas 

 

Pencapaiannya tidak maksimal, hal ini terjadi karena lebih dari 1 bulan 

para pegawai ini menemukan kendala-kendala seperti sulitnya bertemu 



 

 

secara fisik sebagai makhluk sosial, sehingga menyebabkan kesalahan 

informasi baik dalam bentuk data maupun prosedur pelaksanaan kerja 

disetiap bidang dan seksi. Selain itu, ketidakadaan atau 

ketidaklengkapan sarana dan prasarana di rumah untuk menunjang 

pekerjaan, hal ini menjadi penghambat untuk melayani masyarakat 

secara rapi, teliti, dan menjadi tidak berkualitas. Pentingnya dukungan 

dari atasan dan rekan kerja, selain itu pemerintah selaku yang 

memutuskan untuk segala pekerjaan diselesaikan dari rumah untuk 

menciptakan suasana kerja yang lebih memotivasi semua pegawai 

untuk lebih bertanggung jawab dalam tugasnya agar indikator kualitas 

dapat tercapai. 

3. Ketepatan waktu 

 

Dimasa pandemi Covid-19 yang membawa dampak buruk pada 

seluruh aspek kehidupan terkhususnya dibidang pekerjaan baik itu 

instansi pemerintahan dan swasta. Pegawai Dinas Sosial Kabupaten 

Kupang telah menjalankan setiap program-program yang ditentukan 

sesuai dengan ketepatan waktu yang telah di sepakati. Namun, tidak 

semua pekerjaan dimulai dan diselesaikan sesuai dengan waktunya. 

Hal ini dapat dilihat dari petugas lapangan yang mendata para 

penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) yang saat berada 

di lapangan untuk pencarian informasi di masyarakat dan bertemu 

dengan masyarakat yang sangat tertutup karena takut terinfeksi virus 

Covid-19, membuat pegawai kesulitan dan perlu mencari pihak lain 



 

 

untuk mecari informasi. Untuk itu perlu adanya dukungan dari 

pemerintah dan juga atasan dan para rekan kerja dalam menciptakan 

strategi-strategi tertentu yang mempermudah pekerjaan, serta saling 

memotivasi dalam bekerja sehingga timbulnnya kesadaran dalam diri 

pegawai untuk bekerja dengan baik sesuai dengan indikator yang 

diukur yaitu kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu. 

6.2 Saran 

 

Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah : 

 

1. Untuk meningkatkan kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten Kupang dimasa 

pandemi Covid-19, hendaknya pengawasan dapat dilakukan secara intensif, 

terutama untuk pimpinan dalam menjalankan perannya, terkhususnya 

pengawasan yang lebih intensif dibagian pendataan agar semua Penyandang 

Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) bisa terdeksi dan diberikan pelayanan. 

Karena dengan pimpinan menjalankan perannya dengan baik akan memacu 

para pegawai untuk bisa bekerja secara maksimal. 

2. Setiap melaksanaan program kerja dari setiap bidang, pegawai Dinas Sosial 

Kabupaten Kupang perlu memperhatikan tiga indikator penguji kinerja 

pegawai yaitu: 

a. Kuantitas 

 

Kuantitas berhubungan dengan banyak pekerjaan yang diselesaikan 

dalam setiap hari kerja, perlu digunakan strategi dalam 



 

 

menyelesaikan pekerjaan agar selalu produktif sehingga seluruh 

pekerjaan terselesaikan dengan hasil yang maksimal. 

b. Kualitas 

 

Kualitas adalah indikator yang meliputi kerapian, ketelitian dan 

kualitas dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Dalam 

melaksanakan pekerjaan dimasa Covid-19, para pegawai perlu 

memperhatikan tiga hal tersebut, segala sesuatu dipersiapkan 

terlebih dahulu sehingga lebih efektif dan mudah dikontrol baik itu 

dikontrol kerapiannya, ketelitiannya dan kualitasnya. 

c. Ketepatan waktu 

 

Ketepatan waktu berhungan dengan waktu yang dibutuhkan dalam 

memulai dan menyelesaikan setiap program kerja atau pekerjaan. 

Dalam melaksanakannya para pegawai harus mempunyai kesadaran 

akan tugas dan tanggung jawabnya sehingga lebih berusaha untuk 

melaksanakan dan menyelesaikan setiap program yang diberikan 

dengan ketepatan waktu yang sesuai dengan yang diputuskan. 

Misalkan dalam menjalankan program Anak Terlantar, harus 

dipersiapkan dengan baik dan perlu adanya kerja sama yang baik 

antara semua pihak agar berjalan dengan produktif. 
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